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BAB IV 
KESIMPULAN 
Karya tari RUNGSIT merupakan sebuah karya tari yang dilatar belakangi 
tokoh Karna dalam epos Mahabharata. Karya tari ini tercipta atas rangsang ide, 
audio dan gagasan terhadap ketegaran hati Karna. Karakter Karna sebagai tokoh 
pewayangan, ia digambarkan sebagai orang yang dikenal angkuh, dan karaktersasi 
dalam gerak tariannya yaitu disebut alusan lanyap. Karna mewakili orang yang 
terbuang dalam arti tidak dikehendaki kelahirannya, karena munurut pandangan 
khalayak umum itu,  Karna membawa aib dari seorang putri kerajaan yang bernama 
Dewi Kunti yang seharusnya menjaga marwah kerajaan. Tetapi di sisi lain Karna 
juga bisa mewakili orang-orang yang hidup tanpa kasih sayang seorang ibu 
kandung, sehingga dalam pengembaraannya Karna belajar dari alam dan belajar 
dari kehidupan yang ia lalui. Hal itu yang membuat keteguhan dan ketegaran hati 
Karna terbentuk, sehingga menjadi ksatria tanpa tanding. Dia bisa belajar dari alam 
dan orang-orang yang ia temui, semuanya ia anggap menjadi guru. Maka 
diceritakan Karna mempunyai banyak guru. Karna sangat angkuh, tetap 
sesungguhnya ia tak bisa memungkiri bahwa Kunti adalah ibu yang melahirkannya. 
Secara lahiriah Karna benci pada ibunya, namun secara batiniah ia mengasihi 
ibunya.  
Ide konsep karya ini diambil dari motif gerak panahan pada gerak tari jawa. 
Dimana motif gerak ini direpresentasikan dengan krakterisik dari tokoh Karna yang 
angkuh, berani, kuat, dan tenang menghadapi masalah. Karakter tersebut akan 
dihadirkan melalui motif gerak panahan yang dikembangkan. Motif gerak panahan 
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tersebut juga mempunyai tujuan yaitu bahwa indra mata harus fokus, fikiran yang 
harus konsentrasi, hati yang harus semeleh atau tenang, kemudian tangan yang 
harus lurus dan diberi kekuatan untuk menarik busur, kemudian menggerakkan 
panah dengan memutar atau ke kanan dan ke kiri mempertimbangkan arah sasaran, 
dengan kuda-kuda kaki harus kuat. Karya tari RUNGSIT merupakan sebuah karya 
keroegrafi tunggal yang ditarikan oleh satu orang penari putra serta pengambilan 
dokumentasi dengan bentuk video dengan menggunakan teknik video one shoot, 
dikarenakan pementasan tugas akhir pada semester ini dilakukan secara virtual. 
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